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iii 
 

PRAKATA 
 

Assalamualaikum Wr.Wb. 
Bismillahirrahmanirrahin... 
Selamat berjumpa dengan pembelajaran BANTUAN HIDUP 

DASAR AKIBAT BAHAN BERBAHAYA DAN ALAT MESIN 
PERTANIAN PADA PETANI. Setelah Anda belajar modul ini dengan 
baik dan seksama Anda dapat memahami pelaksanaan bantuan 
hidup dsar dengan baik. Kegiatan belajar tersebut sangat 
diperlukan oleh Anda ketika nantinya Anda menolong korban 
dengan keadaan kegawatdaruratan di area pertanian. 

Proses pembelajaran untuk materi bantuan hidup dasar 
akibat bahan berbahaya dan alat mesin pertanian yang sedang 
Anda pelajari ini dapat berjalan lebih baik dan lancar apabila Anda 
mengikuti langkah-langkah belajar sebagai berikut : 
1. Pahami dulu mengenai berbagai kegiatan belajar yang akan 

dipelajari. 
2. Pahami dan dalami secara bertahap dari kegiatan belajar yang 

akan dipelajari. 
3. Ulangi lagi dan resapi materi yang Anda peroleh dan 

diskusikan dengan teman atau orang yang kompeten di 
bidangnya. 

4. Keberhasilan dalam memahami modul ini tergantung dari 
kesungguhan,semangat dantidak mudah putus asa dalam 
belajar. 

Bila Anda menemui kesulitan, silahkan Anda menghubungi fasilator 
atau orang yang ahli. 
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